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PENGARUH INOVASI PRODUK DAN INOVASI YANGAKAN DATANG
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN
Studi Kasus : Konsumen Telepon Selular Nokia
Jony Oktavian Haryanto
- 
Jeane Polluan'
ABSTRACT
Product innovation is an important element n custome.r buytng decision
for high technologt product tncluding mobile phone. Therefore, it is quite
important o know the role of product innovation in customer buying decision.
The purpose of this research is to identifi the effect of product innovation,
forthcoming innovation, and preference to delay present purchase on customer
buying decision.' " This researchfound that both product innovation and preference to delay
purchase influence customer buying decision positively. Moreover, product
-innovation 
inJluences the forthcoming innovation positively as well as afects
customer preference to delay purchase. On the other hand, the forthcoming
i n no v at i o n influ e nc e s c u s t om e r buy ing d e c i s i on ne gat iv e b).
Keywords : prodact innovation,forthcoming innovation, cuslomer buying decision
Pendahu luan
Mengelola masa depan perusahaan dipandang sebagai sesuatu yang
sangat penting bagi banyak perusahaan. Meskipun perusahaan tidak mempunyai
cara untuk melihat masa depan secara jelas dan pasti, namun perusahaan dapat
dibantu untuk menghadapi atau menyikapi hal tersebut. lnovasi produk merupakan
salah satu cara menghadapi masa depan dimana melalui inovasi produknya
perusahaan dapat berpikir dan bertindak melebihi apa yang selama ini dilakukan
perusahaan.
' 
Penelitian ini mengangkat produk dari industri berbasis teknologi yaitu
industri telepon selular. Sebagai bagian dari industri berbasis teknologi, industri
telepon selular selalu dituntut untuk selalu berinovasi karena perkembangan
teknologi yang sangat cepat. Namun di samping ihr juga harus jeli serta responsif
dalam melihat keinginan konsumen sehingga inovasiyang dilakukan bisa dengan
mudah diterima konsumen. Selain mengembangkan produk yang sudah ada,
inovasi pada telepon selular bisa dilakukan dengan menambahkan atribut yang
sama sekali belum dimiliki produk. Inovasi pada telepon selular mampu
menjadikan produk tampak baru sehingga konsumen tidak rnerasa bosan dengal
produk yang sudah ada bahkan mau mengambil keputusan untuk membeli
produk yang telah diinovasi.
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PENGARUH INOVASI PRODUK OAN INOIIASI VAI{G AKAN DATANG TERHADAP KEPUTUSAN PEMBETIAN
K0NSuMEN. studi Kasus ;;ir;ffi;; i;iepon berurar'rrtokia. oleh ; Jonv oktavian 
Harvanto dan Jeane
Polluan.
Faktor lain yang tidak bisa.diabaikan dalam pengambilan.k€putusan
pembelian ttonttt'ntn*u'itffit9arrti""1'tsi seperti eteilon selular adalah faktor
inovasi yang akan auiiiZ-":iirtnr?*:.!.s iniovation.Hal ini cendemng terjadi
pada konsu-"n yung;u[u,. ulian perkemSangan teknologiyang.c.epat dan telah
ffi buili' ; ;;;e;;i";;" * r,il"i,ii masa meidatan s. Pada. kon di s i i n i, ekpekta 
s i
kon sumen u*un r 
"*tp""n;;"tht 
pdila i an terhadaf te\nolo.e i sekarang dengan
teknologi yang aka! dataig.se]ringga konsumen t'ersebut alian menunda untuk
membeli prodr.rk t".f"lon t?tular.!ing dipasarkan pada saat sekarang' Ketika
melakukan penund;;;ilit.U"t fi"n.u*bn akan menunggu keluaran 
produk
telepon selular gr".*iTU#ffi1-il;ii ietnotogi dimana produk baru tersebut
munekin aianggapnfi ;;; i ;il t"dologi yang td'Uitr Uait< dibandi ngkan dengan
prod.:rk telepon selular generasl teraKnlr'
Perumusan Masalah . --,,.^-- L^^penelitian iili'akan mencari- informasi tentang. bagaimana pengaruh
inovasi produk U.*pq;dilft*" aiigU.ikan fitur-dan desain 
pada telepon
selular mempengaiuhi keputusan pembelian konsumen' Selanjutnya' akan
diteliti pula bagaim;;;lil;;i yu4g ut<an cutuns I:T!:ti 
pengaruh dalam
pen gamb i I un r."p,ii,i il ;;-;|;ii"an kon tu m-en pada t6 lepln selu lar'
T in jauan  KePus takaan
Inovasi Produk
Gatignon dan Robertson (1991) mengatakan bahwa inovasi merupakan
suatu produr. 
"tuu1u.u 
;il.y"an; Aip*lgPJikirt mampu memberikan efek dalam'
ffi:il1,;i;;;;ilffi;rrnri yfr.g iositir dalam sesmen pasar tertentu' ntuk
itu, inovasr yang ;il;k;k;;";b".rl*yu didasarkan pada haraoan konsumen
seh in gga p.n."uun"prlaul inouu. i i*;j;Ji GL iti ilVA*t' Perigetahuan akanperm in raan r.rup?kin"id1;; !"$"t Oiturn inovasi dibandin gkan dengan
;;;gJ.h""n akan'noten'si teknologi' ahwa karakteristik
""""'.*ii;;;il;li d;; Pt;naiaa o:916) p.engem.ukaka.n b1
utama yang harus Airiif.if.itlf.u d1* ni.lakuftn inoyasi yaitu adanya teknologi
atau kemampuun *tuiirn;ilf"ptay teknologi, tyst<qr-e,an yang mend{,311
adanya pasar, ptot..lnffily:lt-?,t'n' dan lini produk' proses dan srstem
vans tepat untuk menciptakan inovast'
Dalam i"dffi;i ;5bd ttlorui v*e mengetengthli" teknologi tt'b"qFui
pedoman datam i";ililfi1,;il*iffi i"ovasiprodirk itu sendiri bisa dilihat
inelalui perbaikarr"i; ;llq;prh"" ftff d"n desain- (Irorentsen, dkk. 2000 ;
Berg, dkk. 2005;s;ili#, ;005)r-M*u*t slawsby (2003, dalam Karjaluoto,
dk k., 200 s),nou riililii.i-: JJi-r"i 6ir.u ut rnem6u*u dampak pada evo I u s i
pasar teleponiil?tJ,lqgari inovasi produk, desain rgTlp+an hat penting vang
tidak bisa begitu rf:. ailliii.". Nd;;;Vn6;t tvtilig (lee8, dllam Brooke
& Mills, 2004),,"ffiitil1il;;;h pioo*.*rwakili kineria nroduk itu
sendiri. Dijelaskan p'utu Uuf,*u desain ;;;ilk h;;"slah konsisien 0ep,an l1tg.'1
ffiilk'ttu,s;;i.i dffi;;i; yTtg.Oitainpittan pu  dituntut 
untuk selalu vaflatrl
agar konsut"n tt*utin tenarik-dengan produk tersebut'
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Selain desain, fitur juga merupakan komponen utama pada produk
inovasi. Fitur merupakan alat f'ungsional pada suatu produrk yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses atau menggunakan goftware yang ad? dari produk
iersebut. Pada umumnya, satu produk memiliki lebih dari satu fitur sehingga
disebut interaksi fitur. Interaksi fitur ini menjelaskan adanya hubungan
ketergantungan dari fitur-fitur yang ada pada suatu produk (Lorentsen, et al.,
2000).
Inovasi yang Akan Datang (Forthcoming Innovation)
Sebagai dampak dari perubahan teknologi yang berkelanjutan, inovasi
terhadap roduk teknologi pun tak henti-hentinya dilakukan, demikian halnya
terhadap telepon selular. Hampir semua perusahaan telepon selular sering
melakukan inovasi dalam jangka waktu yang sangat singkat. Misalnya Nokia
yang belum lama memasarkan tipe 6680 sudah kembali memasarkan tipe N90
yang tentunya memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan keluaran
sebelumnya. Menurut Sultan (1999), kondisi tadi disebut sebagai inovasi yang
akan datang atau forthco mi ng innovatio n.
Inovasi yang akan datang terkadang menyebabkan konsumen menunda
waktu pembelian telepon selular karena mereka telah memiliki pengetahuan
dan infbrmasi bahwa telepon selular yang akan dipasarkan antinya memiliki
value yang lebih jika dibandingkan dengan tipe yang sementara dipasarkan(Green lea f  &  Lehmann,  1995;  Su l tan ,  1999;  Korn ish ,  2003) .
Preferensi Konsumen
Inovasi yang berkelanjutan yang berdampak pada bertambahnya
pengetahuan dan informasi yang dimiliki konsumen akan adanya inovasi yang
lkan datang menempatkan konsumen untuk memilih apakah langsung membeli
produk baru hasil inovasi ylng sedgqg dipasarkan atat*ah.menunda pembelian
iampai dipasarkannya produk hasil inovasi dengan teknologi yang.lebih baik.
Den!;an kata lain inoVasiyang akan datang mempengaruhi preferensi konsumen
dalam mengambil keputusan membeli (Sultan, 1999). Menurut Su,lqan (1999),
Mazursky (t000) danSultan & Henrichs (2000), waktu mempengaruhi pretbrensi
konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli produk inovasi. Semakin
lama konsumen menllnda pembelian maka semakin banyak kelebihan yang
dapat diperoleh konsumen dariproduk baru yang akan datang (SuJtan, 199-9).
Dengan menunda pembelian, konsumen juga siap membayar produk tersebut
dengan harga yang lebih mahal dibandingkan produk yang {ipasgrkan sebelumnya(Crown &Brown, 1984; Sultan,1999; Sultan, et a|.,2000). Sultan (1999) dan
Kornish (2003) juga menambahkan bahwa konsumen mau menunda pembelian
bahkan membiyaiproduk baru dengan harga yang lebih mlha,l asalkan produk
tersebut menawarkan teknologi yang lebih baik lagi dibandingkan dengan yang
sudah ada pada produk sebelumnya.
Keputusan Pembelian Konsumen
- 
Mowen & Minor (199S) mengemukakan bahwa pengambilan keputusan
konsumen secara individu dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap editing dan
tahap evaluation. Dalam tahap editing, individu dengan melalui proses menlal
menyederhanakan alternatif lieputusan dengan mengemas dan mempermudah
proses pengambilan keputusan menjadi lebih sederhana'
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Hal penting dalam tahap ini adalah transformasi konsekuensi menjadi
truotungrn'Giiii ituu ntt,Ui'tn (/oss) berdasarkan penyimpangan dari sat9.
il;ifii;;rilfuf,up'[i{ua, eTatiltton, yaitu individil.mengevaluasi alternatif
;;;; i; i;h- di t.arrn.nut un da lam tah ap' ed it i ng dan diasumsikan menglitung'"id?;;;'i'il;;i;;;;;if J." t.'"itih a'lternatiT dengan itai tertinsgi' Dalam
ii."ifitii" iniif..put iir" p.*U.ti.n berarti bahwa konsumen jadi untuk membeli
irroduk yang diinginkan.
Hubungan Inovasi Produk dengan Keputusan Pembelian Konsumen"-- ---Ri*uiuun 
rclnJogt r9rur3 giobal mingakibatkan aktivitas inovasi pada
produk tLlrut menga-tami fiettembingan yang cukup.signifi kan' Berdasarkan
i;;;il;i;;;sebut,6""V.t'p-duk bari yairg bieredar di pasaran yang mencoba
;;ilk;.;y*'uifun d,iti Oing3n perkem-banlan teknologi tersebut, salah satunya
il;h;;;iut t.r.pon ,.tuiarllnduusiprodufi'm.erupakan sesuatu yang.dipersepsi
ffi;;ffi;tE;li;i fi;tr*. sebalai produk banr, produk. inovasi d harapkan
bisa memenuhi harapan konsumen. Harapan konsumen yans dimaksudkan
antaralain mewakif ifi'rgr,ltt;ilid,tp, i;;'motivasinya. t<6tit<isebuah.produk
inovas i mampu *.;tdaiik in har a.fuan kon sumsn riraka pel uan g tgtj lq'ty.u
ffiffi;;fiJ"iUrf i.fi'ilontiit"n ulian sangat besar (Boone, et al',2001)'
HubunganlnovasiyangAkanDatangdanKeputusanPembe|ianKonsumen
r n ovasi yu" g i.iii; ;;;il; ai-t ulut un tethadap roduk tekolo gi .seperti
telepon selular tiOaf. m."jumi1t q;h;; keputusan penib-elian kan terjadi.ketika
ilfiiietp;;;kr*'iioiut, Lehmann & sultun (1987) menvatakan bahwa
konsumen yung rrniiil;u;;gunyu p."fit6dn teknologi yang cepat.dan
sienifikan cenderung akan menunda pem'belian-produk terakhir (Jatest ffiring)'
i,;%ii.t." i;i;;ilh"c;;iiiiir)iii it.i rsss) meirunjukkan.bahwa h rapan vang
kuat akan *unculnyi g;;;i banr suatu froduk slring dijadikan alasan untuk
menunda pembelia'n p"roduk generas.i yang.sekarang. erilps & Meyer (1994)
i usa menyatakan d;fi ;il;fi alin tini'gi ii ngkat pEr*bah an .teknologi. suatu
"lBl.ii#iff 
;[;;;;rui;ikil pirl a"fei ngi; an rintuk membel i produk baru
vans akan ditawarkan.t'"" ;;;e;;-ii"" il6ir penelitian Sultan (1999.) ditemukan bahwa apabila
konsumen ..ng6uiupLil fij*gt utun tLknolo.gi di. masa depan, maka
;ip;d; ilyu uku"n mempengaruh.i pen ilaian terhadip teknol oei sekarang dan
reknologi yang aran dliailg. Fi.ili6'.n yung diluLukari, oleh Boone, et al' (2001)
i,il ;;? fij 1,[[un bah w a iepatny a. p. en ge n-il an produk gene ras i terb aru den gan
teknologi terbaru tnttU,*t pi,nga;nbitarikeputus-an baik oleh konsumen-maupun
f"fi l1.Ei,"i,.;i.;'i li;;;Gk.T Duru* k6ndi s i n i, kon sumen tidak hanva
diperhadapf.un puOu t.fn$;;" akan membeli produk yang mana tapi juga
kapan harus membelinYa.
Model KonsePtual
Sebelumnya telah dikemukakan beberapa hal yang.mempengaruhi
L.put,rrln p"*U.f{* to"i,*en, dalam hal ini terhadap roduk inovasi berupa
telepon selular. U";;l'il;;;;iltd i"i ;kan mengandtiiis tentang bagaimana
;ili;;; ;;ff;t;i.i, ii,"i.Ji-yans akan datang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen.
I l7 Fakultas Ekonorni Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
JURNAL ltr'IDYA MANAJEMEN & AKUNTANSI, Vol 7 t{0. 2 Agusrus 2007 :114. 132
Gambar L Model Rerangka Konseptual
Hipotesis
Hl: Inovasi pada telepon selular memiliki pengarub positif terhadap keputusan
pembelian konsumen
H2: Inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap inovasi yang akan
datang
H3: Inovasi yang akan datang memiliki pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian konsumen.
H4: Inovasi yang akan datang memiliki pengaruh positif terhadap preferensi
konsumen untuk menunda pembelian
H 5 : Preferensi konsumen untuk menunda pembelian saat ini memiliki penganrh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen (di masa yang akan datang).
De{inisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat empat variabel yang diteliti. Berdasarkan
model penelitian, dapat dilihat bahwa inovasi produk merupakan variabel bebas(indepen dent variab e [), sedangkan keputusan pembelian konsumen merupakan
variabel terikat (dependen variabe[). Karena variabel inovasi yang akan datang
dan variabel pretbrensi konsumen untuk menunda pernbelian merupakan mediator
dalam model penelitian maka keduanya dikategorikan sebagai variabel bebas
dan variabel terikat. Untuk menguji hipotesis penelitian, setiap variabel diukur
dengan menggunakan i strumen berupa kuisioner yang berisi pertarryaanyang
mewakili dimensi dari variabel-variabel t rsebut.
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Tabel l. Definisi Operasional Variabel
Indikator Delinisi
XI Variasi Desain Keragaman bentuk atau model tisik dari teleoonselular
x2 Konsistensi DesainDensan Funesi Produk
Kesesuaian atau kecocokan antara model tetepon
selular dengqn aplikasi atau fitur yang ditampilkan
X3 Penambahan Fitur Tambahan aplikasi baru yang membuat teleponselular semakin canggih
x4 Fitur Komunikasi Fitur untuk melakukan panggilatSMsW-dsb
X5 Fitur Internet Fitur untuk akses internet, mengirim dan menerirna
email, serta c4atting
X6 Fitur Multimedia \ifir games, musik, kamera, bluetooti danlnfraEtr
Y I Value Nilai atau manfaat yang diperolCh [onsfienE;itelepon selular
Y2 Expectation Harapan akan adanya produk telepon selulaiyanglebih baik
Y3 Perception
Anggapan bahwa produk telepon selular yangffi-
datang lebih baik danpadaproduk saat ini
Y4 Time
waKn untuk menunggu atau menunda pembelian
telepon selular
Y5 lViilingness Tb Pay More
Keinginan konsumen untuk mem6ayaTiebltE6fiii-
untuk mendapatkan telepon selular yang lebih baik
Y6 Diffbrent Level ofTechnologt
Perbedaan teknologi antara telepon selular saat ini
dibandingkan dengan telepon selular di masa
rg!44!ane
Y7 Harga
Jumlah uang yang harus dikorbankan konsumen
u4qk memperoleh produk telepon selular
Y8 Gaya Hidup Cara konsumen menjalani hidupnya sehari-hari
Y9 Grup Refbrensi Sekumpulan orang yang dijadikan role model olehkonsumen
Yr0 Et'ek Temporal
Kondisi-kondisi yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen seperti peningkatan
pendapatan, PHK, perubahan kurs mata uang
Metode  Pene l i t i an
Desain Penelitian
. 
Metode yang digunakan untuk penelitian inimerupakan gabungan antara
metode kuantitatif dan kualitatif, dimana metode kuantitaiif akarimenJliti secara
umurn tentang pengaruh inovasi produk dan inovasiyang akan datang terhadap
keputusan pembelian konsumen, sementara metode kualitatif akan-mencoba
menjelaskan lebih dalam tentang hubungan-hubungan tersebut.
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Metode pengambilan samqel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non probabitity saiplingdimana tiapkonsumen atau responden yang memenuhi
[rit6ria popuiasi tidakhemi I iki kesempata.n. atalr pe.l uang yan grama untuk
dipilih meniadi sampel (Malhorta, 20M} Jumlah sampel sebanyak 200 responden
vdne dioeioleh melalui convenience sampling dimana pengambilan sampel
lilalotin dari pengguna yang mudah diakses dan bersedia menjadi responden
dengan membagikan kuisioner secara langsung.
Skala pengukuran variabel.yang digunakan pdalah likert scale dengan
6 poin yaitu diariikala t (sangat tidak setuju) sampai skala 6 (sangat setuju).
Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Tekrik pengolahan data structural equation modelling (sEM.) dengan
metode confirmat6ry factor analysis. (C!A) digunakan {ulu.t penelitian ini-
Variabel-var"iabel terimati (indikaior-indikator) menggambarkan satu variabel
laten tertentt (latent dimension). Sebagai suatu m.eloi-e-Pqngujian yang
menggabungkan thktor analisis,-path analisis dan regresi, SEM lebih merupakan
r.tJfir c o ifi r mato ry dari pada exp lo,ratory, yang b.ertuj uan . men geval uasi
proposed dimensionality ang diijukan dan yang berasal dari penelitian
leUSt,rmnya dengan cara inelihat dan menguji model hubungan dimensi-dimensi
tersebut. benga-n pemahaman i i, SEM {uP.tt digunakan sebagai.llat untuk
mengkonfirmisi pre-knowledge yang telah iiiperoleh sebelumnya (Hair et al.,
2006).
Model Struktural (Structural M odel)' ---- 
Modll struktriral merupakan model yang menyatakan hubungan kausal
antar dimensi atau variabel yairg diteliti. Model hubungan kausal tersebut seperti
terlihat pada Gambar 2 berikut.
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Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan selama t I (satu)
bulan. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan langsung mendatangi mahasiswa
di kampus Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Dari total 230 kuisioner
yang dibagikan kepada responden secara langsung, 200 kuisioner kembali dalam
kondisiterisi penuh dan semuanya memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam
pengolahan data. Hal tersebut menunjukkan respon rate dari responden sebesar
230 1200 x | 00% = 86,9o/o. Meskipun demikian, jumlah kui s ioner yang kembal i
sudah melebihi batas minimum jumlah responden untuk pengolahan data dengan
metode SEM (srructural equation modellirtg). Menurut Hair et a/.. (2006), batas
minimum jumlah responden adalah 5 kali darijumlah parameter observasi,
dimana dalam penelit ian i iyaitu 5 x l9 = 95.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh besaran untuk nilai
construct reliabilitlt dan nilai variance extracted seperti yang disajikan melalui
Tabel 2. dibawah ini :
Tabel 2. Construct Reliability dan Vartance Extracted Variable
Berdasarkan hasil perhitungan torsebut dapat dilihat bahwa semua
variabel memiliki validitas dan reliabilitas yang baik karena telah memenuhi
persyaratan yang ada dimana menurut Malhotra (2004), construct reliability
memenuhi syarat apabila variabel memiliki nilai construct variable sebesar
>0.70 dan nilai variance xtracted sebesar>0.50.
Hasil Pengolahan Model Struktural
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :
Indikator pada Tabel 3 diatas merupakan alat pengukuran yang digunakan
untuk melihat kecocokan keseluruhan model. Perolehan ilaipengujian model
struktural diatas telah sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh Hair, et
Variabel C'onstructReliobility
Variunce
Extrated
Inovasi Produk
lnovasi Yang Akan Datang
Preferensi Untuk Menunda
Keputusan Pembelian Konsumen
0,8
I
0,924
0,862
0,571
0,521
0,544
0,613
Tabel3. Nilai Ggodness af Fit Model Struktural
Goodness of Fit Measures N i l n i Sva ra t Ke te ransan
GFI 0.93 +1. Good Fit
RMSEA 0.082 < 0-08 Good Fit
CFI 0-95 > 0.9 Good Fit
N Normed ChiSquare 2.03 I -3 Good Fit
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at. (2006\,sehingga d pat disimpulkan bahwa model struktural.penelitian ini
;;;i i if i nitu'i" ki-ficokan yals baik. untuk d.ijadikan model''^""'--Aa. 
iu" ,oi- aiisroi yunldih-asilkan dari pengujian model struktural
tersebui aifjut Aititrat pada Gambar 3berikut'
,.tr€
. 6.30 10.5 4.27 e.47
Gambar 3. Path Diagram Model Struktural
Hasil Pengujian Hipotesis
Berikut ini i'iruJi[an hasil pengolahan 4ata d.engal menggunakan
LISREL 8.72 yang meirunjukk_an .nilai untuk digunakan -dalam.penguJran
f|*"*ir."pendujiin'irtp"G"ii-Oitakukan- dengan iyarat tingkat signifikansi
i.b.rur 5% dai riitai t<ritis t sebesar *l '96'
Setelah dik.l;hil;;;;;t.t dalam persamaan struktural tersebut, uji
hipotesis- Jil;iAil;krun'utun dengan has'il seperti Tabel 5. berikut ini :
INoVASI YANO
AKAN DATANG
PREFERENSI
UNTUK
MENUNDA
KEPUTUSAN
PEMBELIAN
KONSUMEN
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Tabel4. Hasil Pengujian Hubungan Model Struktural
Berdasarkan hasil uji-t di atas terhadap hipotesis yang diajukan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:' 
l. Inovasi pada'telepon selular memiliki pengaruh pos_itif terhadap minat
konsumbn untuk'mengambil keputusan membeli (Hl). Faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan pembelian_konsumen dari variabel
rnovasr produ[ adalah fitur intelnet dan fitur multimedia. Hal ini
menunju'kkan bahwa inovasi yang dilakukan pada fitur telepon selular
dalamhal ini fitur internet dah fitur multimedia sangat mempengaruhi
keputusan konsumen untuk membeli t9f9polt selular.
2. In6vasi produk memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran konsumen
akan inbvasi yang akan datang (H2). Inovasi yang dilakukan terus
lnenerus pada produk berbasis teknologi seperti telepon selular sangat
mempengaruhi kesadaran dan pengetahuan konsumen akan adanya
inovasi yang akan datang pada telepon selular.. 
. -
3. Inovasiiang at<an datang m-emiliki penganrh po${telh?qaP pengambilan
keputusin p-emUetian konsumen dimasa datang (H3). Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dan kesadaran konsumen mengenai inovasi yang
akan datang pada telepon selular Nokia akan membuat konsumen mau
membeli te'lepon selular tersebut dimasa datang.
4. Inovasi yanf akan darang tidak memiliki pengaluh yan_g_ s.ignifikan
terhadap-preferensi konsumen untuk menunda pembelian (H4). Dengan
ditolat<irya hipotesis ini, maka hal ini menunjukkan bahwa meskipun
konsumen tahu bahwa perusahaan akan melakukan inovasi yang_lebih
baik di masa datang, nilmun mereka tetap menunda pembelian. Hal ini
bisa saja disebabkin oleh sikap ragu-atau pandangan.skeptis dari
konsunien akan manfaat inovasi yangakan datang yang dilakukan oleh
perusahaan.
Hipotesis Pernyataan Hipotecis Nilai -t Terima/Tolak
HI
Inovasi pada telepon selular memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen
0.98 Diterima
H2
lnovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap
inovasi yang akan datang
7.92 Diterima
H3
Inovasi yang akan datang memil ik i  pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian konsumen
2.93 Diterima
H4
Inovasi yang akan datang memiliki pengaruh positif
terhadap preferensi konsumen untuk menunda
pembelian
-4.t1 Ditalak
H5
Preferensi konsumen untuk rnenunda pembelian
memil ik i  pengaruh posit i f  terhadap keputusan
pembelian konsumen
0.81 Diterima
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5. Preferensi konsumen untuk menunda pembelian saat ini memiliki
oensaruh posiiif terhadap keputusan pembelian konsumen dimasa yang
;#;;."g iftjl. Pernyaiaan ini-menunjukkan bahwa meskipun
konsumen *.nuitOu pehbetian telepon 
-selul r 
saat ini, namun
lecenderungan untuk fetap mengambil keputusan pembelian dimasa
datans ,uneuiiinggi. Hal'ini anlara lain disebabkan olehteyakinan
;;fi;rr;lie a"nfi'n waktu maka konsumen akan mendapatkan ptPg+
A;t"" tekn-ologiyang lebih baik meskipun harus membayar lebth
mahal.
Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis diatas ditemukan beberapa hal.ya,ne
menjelaskan pengaruh inovasi produk dan inovasi yang akan datang terhadap
kepirtusan Pembelian konsumen'"-'"i. h;'uuii puOu telepon selular memiliki pengaruh,atau hubungan yang
oositif dengan miirat konsumen untuk niengamu_it keputusan membeli.
ffi;;;t ffia"[liirrUut b.erupa.inovasi pada.fitur internet dan fitur
*ofti*.hiu. ff"f i.i bisa diseb'abkan karena sebagian besar esponden
tersolons t.tponi.n muda usia 20-30 tahun dqngi.n tilsfllT|ilt$l
Sl"di*u"nu kbnsumen dengan usia demikian lebih cendentng tertartk
fu;-ilin4i i;'i;;;;i sepErti fitur internet dan finr multimedia. Selain
It."u autum p.*iiti* ini juga diteTu\an bahwa sebagian besarresponden
uJutut p.rige;; Gi;p* ielular Nokia seri {.Vurtg memangmeruPa.kan
r.ii N oti u-"y;g G5 ih ip - t o - d a t e- di bandih glian. yang -lain dalam
rrirngf.upi'pifiOuf.1ya. d.ngan fitur-fitur iersebut. Hal ini bisa
*. 
"v 
iE. u kari sema kii t i n gginva keped u I ian P{!g !:TIFS31Y:S::
konzumen akan fitur internet dan multimedia, Sementara untuK varlast
desain Oun r.onririinri a.tuin dengan. fungsi produk tidak memiliki
pi"e-"tt yr;ilfii fi kan terhadap- minat kon-sumen untuk membeli
i.f.F"" r.iutui H"rii"i bisa saja tdrjadi karena P_e$_eqbangan desain
i;i;ffi r.fufriyung tidak banyak bdrubah dimana desain pada telepon
seldlar yung iiirurirt un cend'enrng menampilka.n !,e.sain yang selalu
iama din tilal'lagi memi liki keun'ikan tersendiri sehingga. konsumen
nun tidak terlalu pEauti dengan desain telepon selular yalg ditamptlkan
Irri i"i. Konsumen justru lebih aware dan fokus p.ada titur-tlt*r baru
yung Oitu*;l;;lJh ielepon selular yang dipasaikan. Ditambah lagi
dengan trrii i"lipon t,ifutut dewisa'ini 
-yang 
berlomba-lomba
min"g.At p;il pst" ggi hun frtur se bag,a i Udeip 
-{9ri imp lementas i
p"iu"U unuh tikno lo gi 
.diigan tuj uan untuk memberikan kenyamanan
dan kemud"ir;;;;Ei koniumen. Fitur-fitur yang dimaksud yaitu fitur
internet berupa laylnan browsing dan e'mailr !e{3 tttur multtmeOta-b.rupu 
tu..r-ulf#*bergerak, go"^rt,musik, dsb. Hal ini memberikan
oengaruh Ueiai' Uagi korisumeriterutama konsumen muda, ketika dia
ffi 
'f;ffi 
ik;dffi iluntukmembeliteleponselular'qf ilryl'liti:P
ini slsuai den'gan penelitian yang dilakukan oleh.Karyaluoto, et aL(2005) yung-rfi.n.mukan baEwa-fitur-fitur seperti built'in camera,
;t*sii, radTo,'ilMS;;;;ii, dan tampilan *Tnd sangf P:trylefl*i
konsumen dalam melakukan pembelian telepon selular yang Daru'
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2. Inovasi pada telepon selular memi liki pengaruh positif terhadap inovasi
yang akan datang. Semakin sering inovasi produk dilakukan maka
iemakin meningkat pula kesadaran konsumen akan inovasi yang akan
datang. Hal ini bisa disebabkan karena frekuensi peluncuran telepon
selulai baru hasil inovasi sering terjadi di pasar, sehingga perlahan-
lahan konsumen menjadi semakin cepat membaca situasi dan memperoleh
informasi mengenai inovasi yang akan datang. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa sebanyak 155 atau 77% responden telah menggunakan
telepon selularNokia selama lebih dari dua tahrur. Terlepas dari kondisi
dimana ada kemungkinan responden mengunakan telepon selularNokia
yang sama selama lebih dari dua tahun, tetap saja hal tersebut bisa
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingginya informasi dan
pengetahuan konsumen akan inovasi yang akan datang karena mereka
telah mengenal bahkan mencermati perubahan-perubahan y g tedadi
pada telepon selular merek tersebut dengan baik dalam jangka waktu
yang cukup lama untuk mengenal sebuah produk. Penemuan i i juga
iesuai dengan penelitian Sultan (1999) yang menyatakan bahwa waktu
mempengaruhi respon konsumen terhadap tingkat peruba-haq teknologi.
Karena sbbagian besar esponden adalah konsumen muda dengan usia
20-30 tahun, biasanya da kecenderungan dimana mereka akan mencari
informasi dengan sering bertanya kepada teman atau reference group
yang sama-sama menggunakan merek Nokia sehingga setidaknya
mereka punya informasi dan pengetahuan yang lebih tentang telepon
selular Nokia lainnya. Pendapat ini juga diperkuat oleh temuan Berg
et al. (2005) yang menyatakan bahwa telepon selular bahkan content
didalamnya kan memberikan pengaruh yang besar untuk memperkuat
hubungan sosial bahkan status persahabatan dari penggunanya.
Inovasl yang akan datang memiliki pengaruh yang positif terhadap
keputusan pernbelian konsumen. Kesadaran dan pengetahuan yang
dimiliki oleh konsumen mengenai inovasi yang akan datang ternyata
rnempengaruhi minat konsumen untuk mengambil keputusan pembelian
pada telepon selular dimasa mendatang.
inovasi yang akan datang ternyata tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan preferensi konsumen untuk menunda pembelian saat
ini. Hal ini bisa dikaitkan dengan demografis responden yang berusia
20-30 tahun dengan tingkat pendidikan Sl yang merupakan konsumen
muda dan berpendidikan dimana tipe konsumen seperti ini lebih
cenderung ingin mendapatkan produk-produk yang terbaru dan lebih
unggul sehingga mereka tidak mau untuk menunda pembelian. Preferensi
unluk menunda pembelian tersebut seoara keseluruhan dipengaruhi
oleh waknr, keinginan atau kemauan untuk membayar lebih mahal, dan
perkembangan teknologi. Konsumen akan'merasa skeptis terhadap
ferkembangan inovasi produk baru dan kemungkinan mereka akan
berpikir bahwa mereka tidak akan menunda pembelian hanya karena
inovasi tersebut.
Hasil penelitian menemukan bahwa preferensi konsumen untuk menunda
pemb6lian memiliki hubungan yang positif dengan keputugar.r.Pembelian
konsumen dimasa datang. Konsumen yang menunda pembelian telepon
3 .
4.
5.
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selular saat ini memiliki kemungkinan besar untukmengambilkeputusan
membeli Oi rurt t.iiJti'iiig]-{.d ini bisa disebabkan karena keyakinan
konsumen ^k*;;;;;;;iiig1 ay"ira mendatang seblgai pt"gs dengan
hasi1 inovari iltg'i;6itiii"it . Secara keseluruhan, faktor-faktor yang
menyebabkan besarnya kemungkinan. terj adinya pembelian tersebut
adalah n^rgu,'-giyihid',,p, Er.'p riferensi, din efek temporer. Konsumen
tidak mempeimasalahkan narga aialkan bisa mendapatkan telepon
selutar v.ng iriiii;;irilGilaingfiilru.t ini. selain i-tu 
juga, selama
telepon ,.rriui Nokia r.tnp,i menawarkan produk yang bisa
mengimban";* [id*p no"ri*en terutama untirk konsumen muda
berusiaz}-s}tahun,makgxon.surnentersebuttidakakanraguuntuk
membeliproa"ur."i#;.,j;g;l;i;;aikfi udianhari.Pengarutrgruprefere'si
atau orang;il .;tdekat konsumen serta pengaruh efek temporer
antararuin*Lilf i;'"ilt'G;d;iuagai'ry\()ts?!isamemberikan
dampak po $ t i i--i Jrnu?rp [-Jp dtusan 
-pembel 
ian konsumen dimasa
mendatang.
S imPu lan
Berdasarkan hasil penelitian {ln pembahasan yang dilakukan sebelumnya
mam Aipiio Iitr tcesimpulan, sebag-ai t?lkut'"'-'i.Indikato,-indliatordariinovas'oT3;|<o1?1"*"'ffro,lilu;x1f"\il'"ru1
dalam mengambil kePutusan
penambaha;it fi;;' ili;il nti l" i 3 ru;i"ifi et dan fi iur multimedia'
2. I ndi kator- nl i ii"t"r a"ii 
-inouus 
i y.n g- rtun d1tang.y.a1g mempen ganrhi
pre feren s i 1.j| t; il ;ntuk menrindi pembe I ian atlal ah v a lue y ang a6n
ffil;i;"d ;il;:;;;eilils oan feirsepsi terhadap produk eluaran
diinasa mendatang
3. Indikator_iniftio?'ouri preferensi konsumen u ruk menunda q:lb:lil:
saat ini terr,aoaf keputusan pembelian konsumen dimasa 
yang akan
datang aOafafi wittu, kemauari unrut memUayar lebih mahal' dan tingkat
Penrdahan teknologi'
4. I ndi kator- Indikator yang Tqrypengaruh i tenugl 3embel ian konsumen
dimasa #;;;ft'.O.T.n iuftor-harga, gaya hidup, 8ruP referensi' dan
efek temPoral.
5. Inovasiproduksangatmempengaruhi inovasiyangakandatangdan
keputusan p".uir i ui konsumen."Id;pil hubunlan iane teri adi 
antara
r novas r produk den gan. kepururun ;ttffi i * lf :;n? " ld"i{ P::lll:
Demikian i"ir'tiii"v. nudung.n antara inovasi produk dengan r ovasr
yang akan iatani. menunjuiifun t uuungan yane poiit i f pula.
6. tnovasr yang akan dat.ng *r*iii[i ttuuong-* yine iositif terhadap
kepurusanp;"#;il"-k";.dr.r;#;d"dd.{d"t}*a"tetapmembeli
nroduk 
""# 
;;;;;"f itil *L-tipun mereka-sadar akan adanva i n ovast
iiendating yang dilakukan oleh perusanaan
7 . Inovasi yang akan datang ternyatJtidak mempengaruhi secara 
signifikan
preferensi fon'ut'n untuk *t"u"Ot pellptiln' saat ini' Hubungan
vane dihrni;ki;il;;;lurt rtuuungul.fsfutt Hasil ini bertolak belakang
ien[an hifotesis awal dalam penetltran lnl'
PEiIGARUH INOVASI PROOUK tlATII NOVASI YAI{G AKAN DATAIiIG TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBETIA,I
K'ilsuMEN. srudi Kasus ]dffi;l;i.pon seiur., ruoNa. otetr : Jony 0ktavian Harvanto dan Jeane
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8. Pret'erensi konsumen untuk menunda pembelian saat ini memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian konsumen dimasa
ineriiatan!. Hal ini sesuai dengan hipotesis awal penelit ian ini.
lmolikasi Manajerial' 
Sebagai f ktor penting yang lalggt mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen, iiovasi pr6duk ptrlu dijadikan core competence bagi perusahaan
telepon seiular yan! berbas-is teknologi. Memang sudah sewajarnya-apabila
inovasi produk OijadJtan core competencebagiperusahaan telepon selular, akan
tetaoi riovasi pr6duk yang ditekahkan disini lebih fokus pada pengaplikasian
ntui aun desain dimana fitur yang dimaksud adalah fitur internet dan fitur
multimedia. Perusahaan perlu fokus pada penambahan dan'perbaikan fitur
internet dan fitur multimedia karena kedua tipe fitur tersebut merupakan fitur
vane Dafine dicari konsumen saat ini, khususnya konsumen muda yang berusia
iO-g"O't"tt,ril. Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, perusahaan teknologi telepon
.rtutut oerlu lebih fokus pada inovasi untuk fitur-fitur tadi dimana perusahaan
oiitu ,i.neenal karakte-r-istik yang dimiliki tiap-tiap fitur baru yang akan
iiiurUundn pada produk dan s-elalu berupaya mengadaptasi.teknologi terbaru
""i"t 
menghisilkan produk unggulan. Kbmponen penting dalam perusahaan
uunn *"*iiiki peran^terbesar d lam mengimplementasikan semua hal diatas
iO"fZn bagian &O. Untuk itu, sangatlah pentingbagi perusahaan u tuk memiliki
SDM ai Sidung tersebut yang benar-behar hli dan peka terhadap teknologi,
serta memiliki kreatifitas tinggi.
Selain fokus pada per6iikan dan penambahan fihr, desain telepon sefular
iuga meniadi hal pen'ting dntuk diperhatikan perusaha?,! ketika dia memproduksi
i.i.oo" *'.lulut kirena s-elama ini desain yang ditampilkan cenderung tidak jauh
berdeda satu sama lain baik pada merek Nokia sendiri maupun dibandingkan
denean merek yang lain. Untuk itu sebaiknya perusahaan bisa menampilkan
desa"in yang beibedla dan unik pada setiapteluaran telepon selular terbarunya
dengan maksud untuk menarik minat beli konsumen.----e 
Guna memperkenalkan produk inovasi y-ang akan datang kepldp
konsumin, selain melalui iklan perusahaan juga bisa-mellncurkan produk
iirii'raii,'ies dimana produk ini-tidak memiliki.banyak perbedaan dalam hal
lif.nofogi dengan prodrik sebelumnya kan tetapi tetap mengaplikasikan fitur
yang baru pula.
Dalam menentukan strategi pemasaran, perusahaan perlu lebih menyadari
kebutuhan konsumen akan telepon selular, serta bisa melihat kemampuan
tiknologi yang diciptakan untuk- memeynuhi kebutuhan konsumen tersebut.
k.trnu"p.nelitian menemukan bahwa-umumnya konsumen menggunakan
ielepon rilulut Nokia seri 6, maka sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan
Uaftftan meningkatkan kinerja dari fitur-fitdr yang diaplikasikan pada setiap
keluaran telepon selular Nokia seri 6 tersebut.
Pada umumnya pengguna telepon selular telah menggunakan J:re\
Nokia selama lebih diri dua tahun. Kesetiaan konsumen ini merupakan_indikast
dari konsistensi Nokia untuk terus menghadirkan produk denganiasil inovast
terbaru yang sesuai dengan persepsi-konsumen. Berdasarkan hal tersebut'
diharap(an igar setiap keluarin baiu dari produk telepon selular Nokia harus
Ui.u-nir".*#t 
"n 
keiebihan yang baru dan berbeda dibandingkan keluaran
ri6.nit"Vu kurrnu pada dasainyi konsumen selalu mengharapkan nilai yang
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lebih pada telepon selular yang akan dipasarkan dimasa mendatans.
Teknologi yangup-to-date merupakan hal paling utama bagi perusahaan telepoln
selular untuk tetap bertahan dalam industri bisnisnya. Not<ia selaku ven^dor
telepon selular yang menguasai market share paling besar di Indonesia harus
tetap berusaha mempertahankan kedibilitasnya tersebut dengan terus memasarkan
pto.O$. hasil inovasi terbaru. First mover advantage harus tetap dipertahankan
oleh Nokia dalam meluncurkan produk barunya terlebih karena konsumen saat
ini yang semakin aware dengan adanya inovasi baru atau inovasi yang akan
datang sehingga begitu ada produk yang mengimplementasikan haiil iiovasi
baru tersebut maka konsumen akan segera mencari produk tersebut, meskipun
untuk itu konsumen maLl menunda tau menunggu bahkan membayar lebih
mahal untuk mendapatkan produk tersebut.
Ketika konsumen mengambil keputusan untuk menunda pembelian
telepon selular saat ini, dia mengharapkan kan memperoleh telepon selular
terbaru dimasa mendatang secepat mungkin begitu telepon selular tersebut
dipasarkan. Ketiadaan produk bisa saja menyebabkan turunnya minat beli dan
semakin rendahnya persepsi konsumen terhadap roduk. Kondisi ini menuntut
perusahaan untuk lebih memperhatikan pemasaran dan distribusiproduk dimana
hal tersebut harus dilakukan secara merata di seluruh counter Nokia.
a f ta r  Pus tak
Aaker, D.A., Kumar,Y. & Day, G. S. (1998). Marketing Research. New york:
John Wiley & Sons
Anurit J., Newman K. & chansarkar B. (1998). consumer Behavior of Luxury
Automobiles: A cornparative study Between Thai and uK customer's
Perceptions. Working Paper in International Car Distribution Program
Berg S., Taylor, Alex S. & Harper R. (2005). Mobile Phone For The Next
Generation: Device D.es_ign For Teenagers. working Paper in conference
of Human Factor and Computing System (CHI)
B ro  k e' M Z & M i I I s' * 
*, I 3f ft ,flil,,i' +i!" h ?; ::if r?"zTi ii,.
Boone, Derrick S., Lemon, N.L.& Staelin, R. (2001). The Impact of Firm
Introductory Strategies on Consumer's Perceptions of Fuiure Product
Introductions and Purchase Decisions. The Journal of Product Innovation
Ma n age tn e nt. Yol.l 8(Nov), pg.96- I 09
Chandrashekaran, M., Walker, Beth A., Ward, James C. & Reingen, Peter H.(1996). Modeling Individual Preference Evolution and Choice in A
Dynamic Group Setting. Journal of Marketing Research. Vol.33(2), pg.2ll-
223
129 Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widva Mandala Surabava
JUBNAI WIDYA MANAJEMEIII & AKUiITANSI, Vol 7 No. 2 Agustus 2007 :114 - 132
Crawford, C. Merle. ( 1980). Det'ining The Charter For Product Innovation.
S loan Manageme n t Review. Yol.22(l ), pg. 1 65'1 7 8
Cripps, J.D. & Meyer, R.J. (lg2q. Heuristic and Biases in Timing Thre
" Replacement-of Durable Products. Journal of Consurner Research.
Vol.2l(Sep), pg.304-3 | 8
Crown, E.M. & Brown, S.A. (19S4). Consumer Trade-Offs Amgng Flame
Reterdance and CIher Product Attributes: A Conjoint Analysis of Consumer
Pret'erence s. The Jornal of Consumer Affairs. Vol. l 8(2), pg.305-3 l6
Dahan, Ely & Hauser, John. R. (2001)- "Product DevelopmeltiYan^a-glng:{
Disfersed Process" in Handbook of Mgy\4in_g-,Barton Weitz & Robin
Wens ley ,  eds .  Cambr idge,  MA:  MIT S loan Schoo l ,  pg . l -65
Edwards, Jim (2005). Why Buy? Brandweek. Yol.46(35), pg.20'24
Gatisnon. Hubert & Robertson, Thomas S. (1991). "Innovative Decision' 
Processes" in Handbook of Consumer Behavlor, T.S Robertson & H.H
Kassarjian, eds. Englewood Clifl's, New York: Prentice Hall, pg.316'348
Greenleaf, Eric A. & Lehmann, Donald R (1995). Reasons for Substantlaf Defry
in Consumer Decision Making. Journal of Cowumer Research.Yol.22(2\,
pg . l86-199
Hair, J.F.Jr., Black, W.C., Babin, B.J.., Anderson, R.E., & Tatham, R.L. (2006).
Multivariate Dala Analysis,6th Edition. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
Holak, S., Lehmann, D. & Sultan, F. (1987). The Role of Expectations in the
Adoption of Innovative Consumer Durables: Some Preliminary Evidence.
Jo ui n a I of R e t a i I i n g. Vo l. 63 (Fall), p9.243'259
Horwitch M. & Prahalad C.K. (1976). Managing Technological Innovation:
Three ldeal Modes. Sloan Management Review. Vol.l7(2), pg.l35-146
Karjaluoto H., Pakola J., Salo J., Karvonen {., KestiVI., KoivumakiT., Manninen- 
M. & Ristola A. (2005). Factors Affecting Consumer Choice of Mobile
Phones: Two Studies From Finland. Journalof Euromarkering. Vol.l4(3),
pg.59-82
Komish, Laura J (2003). Repeat Purchase Decisions Under Sequential Innovation.
Journal of Consumer Behavior". Vol.9(June), pg. l9-20
Lee, Young E. & Benbasat, I. (2004). A Framework For The Study of Customer
InterTace Design for Mobile Commerce. International Journal of Electronic
Co m me rce. Vol.3(Spring), pg.78-92
Liestyo, Stephen (2005). Nasabah dan Bank: Optimalisasi Fasilitas Perbankan,
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 130
PENGARUH INOVASI PRODUK DAN INOVASI YANG AKAN OATANG TERHADAP KEPUTUSAN PEMBET]AII
KONSUMEN. Studi Kasus : Konsumen Telepon Selular Nokia. Oleh : Jony 0ktavian Haryanto dan Jeane
Polluan.
Edisi Pertama. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo
Lorentsen L., Tuovinen AP. & Xu J. (2000). Modelling Feature Interactions in
Mobile Phones. Working Paper in Nokia Research Center
Malhorta, Naresh K. (2004). Marketing Research: An Apptied Orientation,4th
Edition. New Jersey: Prentice Hall, Inc.
Mazursky, David (2000). The Effects of Time Delays On Consumers Use of
Different Criteria For Product Purhase Decision. Journal of Business and
Psvchologt Vol. I 5( I ), pg.l 63-17 5
McCardle, Kevin. F. ( l985). Information Acquisition And The Adoption of The
New Technology. Management Science. Vol.3l(l l), pg.l372-1389
Meyer, Robert. J & Sathi, Arvind. (1985). A Multiattribute Model of Consumer
Choice During Product Learning. Marketing Science. Vol 4 (l ), pg.4l-61
Moreau, C. Page., Lehmann, Donald. R. & Markman, Arthur. B. (2001).
Entrenclred Knowledge Structures and Consumer Response to New
Products. Journal of Marketing Research. Yol.38(l), pg.l4-29
Mowen, John C. & Minor, Michael (1998). Consumer Behavior,5th Edition.
New Jersey: Prentice Hall, Inc.
Pertierra, R. (2005). Mobile Phones, Identity And Discursive Intimacy. Journal
on  Humans in  ICT Env i ronments .  Vo l . l  (  I  ) ,  pg . l24- l3 l
Schiffman, L.G. & Kanuk, L.L. (2004). Consumer Behavior, Sth Edition. New
Jersey: Prentice Hall, Inc.
Simamora, Bilson. (2002). Panduan Riset Perilaku Konsumen,Edisi Pertama.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama
Simonson I. & Drolet A. (2004). Anchoring Effect on Consumer's Willingness-
to-Pay and Willingness-to-Accept. Journal af Consumer Research.
Vol.3l(3), pg.68l-690
Selular (Agustus 2005). Artikel:ksf. No. 65, hal. l4
Sofomon, Michael R. (2004). Consumer Behavior - Buying, Having and Being,
6'" Edition. New Jersey: Pearson Prentice Hall
Sultan, Fareena (l999). Consumer Preferences for Forthcoming Innovation:
The Case of High Definition Television. The Journal of Consumer
Marketing. Vol.l6(l ), pg.24-33
l3l Fakultas Ekonomi Universias Katolik Widya Mandala Surabaya
JURNAT WIDVA MANAJEMEN & AKUNTAiISI, Vol 7 No. 2 Agustus 2007 :114'132
& Henrichs, Roy B. (2000). Consumer Preferences for Intemet
Services Over Time: Initial Explorations. The Journal of Consuner
Market ing. Vol. l 7(5), pg.3 86-400
Urban, Glen L., Hauser, John R. & Dholakia, N. (1987). Essential of Nery
Product Management, l"t Edition. New Jersey: Prentice Hall, Inc'
Van, Avermaet. ( | 996). "social Intluences in Small Group s" in Social Pshycolggt:' 
A European Perspeclive,I\4iles Hewistgn, Wolfgang Stroebe & Geoffre^y
M. St iphenson, eds. Cambridge, Mass: Blackwel l ,  pg'153'179.
Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 132
